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DAFTAR SIMBOL DAN LAMBANG 

 

Simbol Dimensi Keterangan 

W1 [g] Berat pasir kering tungku sebelum dicuci 

W2 [g] Berat pasir kering tungku setelah dicuci + nampan 

W3 [g] Berat nampan 

W4 [g] Berat pasir kering tungku setelah dicuci 

A [g] Berat benda uji kering oven 

B [g] Berat piknometer yang berisi air 

C [g] Berat piknometer dengan benda uji dan air sampai batas 

pembacaan 

S [g] berat benda uji kondisi jenuh kering permukaan 

P % Kadar air 

D0 [cm] Diameter bawah kerucut 

D1 [cm] Diameter setelah pengujian uji flow 

Pmaks [N] Gaya tekan maksimum 

δm [MPa] Kekuatan tekan mortar 

Fct [MPa] Kuat tarik belah 

P [N] Beban uji maksimum (beban belah/ hancur) 

L [mm] Panjang benda uji 

D [mm] Diameter benda uji 

R [MPa] Modulus runtuh 

b [mm] Lebar balok rata-rata 

d [mm] Tinggi balok rata-rata 

SI  Silika 

FE  Ferron 

C  Carbon 

O  Oksigen 

Na  Natrium 

Mg  Magnesium 

Al  Aluminium 

S  Sulfur 

K    Kalium 

Ca  Kalsium 

Ti  Titanium 

Fe  Besi 

SO3  Belerang trioksida 

K2O  Kalium oksida 

CaO  Kalsium oksida 

TiO2  Titanium dioksida 

V2O5  Vanadium pentaoksida 

Cr2O3  Kromium (III) 

MnO  Mangan dioksida 

Fe2O3  Besi (III) 

CuO  Tembaga (II) 

ZnO  Seng oksida 
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SrO  Stronsium oksida 

MoO3  Molibdenum trioksida 

ln2O3  Lantanum oksida 

BaO  Barium oksida 

Eu2O3  Europium oksida 

Yb2O3  Ytterbium (III) 

Re2O7  Renium (VII) oksida 

HgO  Raksa (II) 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

PSC : Portland Slag Cement 

FAS : Faktok Air Semen 

BSN : Badan Standariasi Nasional 

SNI : Standarisasi Nasional Indonesia 

ASTM : American Society for Testing and Materials 

SEM : Scanning Electron Microscope 

XRF : X-Ray Fluorescence 

PCN : Portland Cement Normal 

NC : Normal Concrete 

SCC : Steel Slag Sand Concrete 

SSD : Saturated Surface Dry 

MHB : Modulus Halus Butiran 

C-S-H : Kalsium Silika Hidrat 

CH : Kalsium Hidrat 
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Curing 

Perawatan beton. 

2. Kelecakan 

Kemudahan pembuatan campuran mortar dari proses diaduk, diangkut dan 

dipadatkan. 

3. Workability 

Tingkatan kemudahan untuk mengerjakan campuran mortar atau beton. 

4. Admixture 

Bahan yang ditambahkan pada campuran mortar atau beton. 

5. Grouting 

Perbaikan struktur beton dengan memasukkan bahan campuran ke bagian 

dalam beton yang retak atau berlubang. 

6. Patch repair 

Proses perbaikan pada beton yang rusak dengan menambahkan bahan baru 

untuk memperbaikinya. 

7. Slag 

Limbah hasil dari proses peleburan baja. 

8. Flow Table 

Pengujian untuk menilai kualitas campuran mortar. 

9. Mix design 

Proses penentuan komposisi optimal bahan-bahan dalam campuran beton atau 

mortar. 

10. Trial and error 

Proses eksperimen berulang untuk menemukan komposisi yang optimal. 

11. Micro crack 

Keretakan yang sangat kecil. 

12. Void 

Pori-pori. 

13. Crushing 

Metode membelah beton atau mortar. 
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14. Homogen 

Campuran mortar atau beton menyatu secara merata. 

15. Blended cement 

Naiknya air ke permukaan mortar atau beton. 

16. Sustainable 

Bahan konstruksi berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


